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ABSTRACT

Health and safety management system(smk3) by permenaker no.05/men/1996pnj can be concluded that the
condition of pnj, the level of commitment and management needs to be improved understanding of the
importance of leadership and commitment k3 programmedin achieving safety and healthin order tolead pnj
cultured k3. Campus witha healthy, neat and beautiful can beachieved ifhandled by people who are
competentin their fieldsand supportedby themanagement ofserious, given thataccidents canhappen
anywhereand at any time when not in antipasi. Accidents and occupational diseasesis still high dueto human
error caused bythe topmostranks, further accidents caused bynature, tools and material life.in order tomitigate
and reduce the number ofaccidents on the implementation ofteaching and learning in the pnj many things
thathave to be metand implemented in accordance with the stages in the smk3 which include:commitment
and company policies; planning k3; implementation planned programs; measure mentand audit success rate
k3; profile management for sustain ability.

Key word: smk3; permenakerno.05/men/1996; she planning; she measurement and audit success rate.

ABSTRAK

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (smk3) pnj berdasarkan permenakerno.05/men/1996
dapat disimpulkan bahwa kondisi pnj, pada tingkat komitmen dan manajemen perlu ditingkatkan
pemahaman tentang pentingnya k3 serta komitmen pimpinan yang diprogramkan dalam mencapai
keselamatan dan kesehatan kerja guna menuju pnj berbudaya k3. Kampus dengan lingkungan yang sehat,
rapi dan indah dapat terwujud apabila ditangani oleh orang-orang yang berkompeten di bidangnya dan
didukung oleh pengelolaan yang serius, mengingat bahwa kecelakaan dapat terjadi dimana saja dan kapan
saja apabila tidak diantipasi. Kecelakaan dan penyakit kerja masih cukup tinggi karena disebabkan oleh
kesalahan manusia menduduki rangking paling atas, selanjutnya kecelakaan diakibatkan karena alam, alat
dan material. Dalam rangka mengurangi dan menekan angka kecelakaan pada pelaksanaan kegiatan belajar
dan mengajar di pnj banyak hal yang harus dipenuhi dan dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang ada di
dalam smk3 yang meliputi: Komitmen dan kebijakan perusahaan ; perencanaan k3; pelaksanaan program
yang telah direncanakan; pengukuran tingkat keberhasilan dan audit k3; tinjauan manajemen untuk
keberlanjutan.

Kata kunci: smk3; permenakerno.05/men/1996; perencanaan k3; pengukuran tingkat keberhasilan dan audit
k3.

PENDAHULUAN tenaga kerja sebanyak seratus orang atau
lebih dan atau mengandung potensi bahaya

yang ditimbulkan oleh karakteristik proses
atau bahan produksi yang  dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja seperti
peledakan, kebakaran, pencemaran dan
penyakit kerja wajib menerapkan Sistem
Manajemen K3.

Di dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja
No.Per.05/MEN/1996, Pasal 1
menyebutkan bahwa tempat kerja adalah
setiap ruangan atau lapangan, tertutup atau
terbuka, bergerak atau tetap, dimana tenaga
kerja bekerja, atau yang sering dimasuki
tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha
dan dimana, terdapat sumber atau sumber- Dengan latar belakang tersebut, maka
sumber bahaya baik di darat, di dalam pengelolaan di PNJ masa Kini dan
tanah, di permukaan air, di dalam air Mendatang harus dapat mewujudkan
maupun di udara yang berada diwilayah kampus ~yang  safety dan  dapat
kekuasaan hukum Republik Indonesia. menghasilkan SDM profesional yang
Sedangkan Pasal 3 menyatakan bahwa memiliki budaya K3 tinggi.Oleh karena
setiap perusahaan yang memperkerjakan Penelitian K3 dalam pengelolaan PNJ ini

sangat penting, maka peneliti mengajukan
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SKIM  Penelitian Bidang Ilmu dan
Pengembangan  Institusi  (BIL) yang
berjudul Sistem Manajemen Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja (SMK3) PNJ
Berdasarkan Permenaker No.05/Men/1996.

METODE PENELITIAN
Tahapan-tahapan penelitian yang dirancang

meliputi tahap persiapan, tahap
pengambilan data, tahap analisa data
sampai dengan tahap kesimpulan dan

pembuatan laporan. Selanjutnya tahapan-
tahapan penelitian akan disajikan dalam
bentuk diagram alir dan disertai penjelasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
didapatkan dari jawaban 100 responden
yang terdiri dari dosen, karyawan dan
mahasiswa dilingkungan PNJ.

Dari kesembilan bidang yang dilakukan
penelitian selanjutnya dianalisa datanya
oleh peneliti dan disajikan dalam tabelaris
dan grafik untuk menarik kesimpulan dari
setiap data.

Kebijakan dan komitmen
Hasil penelitian ditunjukkan dalam grafik 1.

Pembahasan hasil penelitian pada bidang
manajemen dan komitmen berdasarkan
grafik No. 1 di PNJ diketahui hal-hal
sebagai berikut:

a. PNJ tidak memiliki kebijakan dan
komitmen K3, namun secara partial
pada masing-masing unit di lokasi kerja
ada sebagian yang telah memiliki
kebijakan dan komitmen.

PNJ  belum  memiliki  organisasi
semacam P2K3 , sehingga tidak ada
bagian yang melakukan pengawasan
pelaksanaan K3

PNJ belum secara jelas memberikan
tanggung jawab dan kewenangan bagi
kepala bagian dan staf.

Kajian yang bersifat berkala oleh pihak
manajemen PNJ kurang dilakukan
selamana ini.
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e. Monitoring dan penyelesaian sangat

minim dilakukan oleh manajemen PNJ.

Dari data bidang kebijakan dan komitmen
dapat disimpulkan bahwa kebijakan dan
komitmen K3 dilingkungan PNJ masih
sangat minim, oleh karena itu perlu ada
kebijakan yang mengarah K3 agar
mahasiswa, dosen dan karyawan dapat
melaksanakan aktifitas akademika dengan
lancar dan tidak terjadi kecelakaan kerja.

Manajemen risiko
Hasil penelitian ditunjukkan dalam grafik 2

Analisa dari data yang tergambar dalam
grafik 2 menunjukkan bahwa PNJ masih
belum memiliki organisasi yang dapat

melakukan identifikasi bahaya, sangat
minim peran pekerja dalam budaya K3,
prosedur kerja yang terkait

denganidentifikasi juga masih minim dan
tidak ada sistem pengendalian kontraktor
yang bekerja dilingkungan PNJ namun PNJ
sudah memiliki petugas audit mungkin ini
yang dimaksud adalah SPM. Oleh karena
itu PNJ sudah saatnya membentuk
organisasi yang relevan dan kompeten
dibidang K3 mengingat teknologi sudah
semakin maju.

Pembinaan, Pelatihan Dan Kompetensi
Pekerja

Hasil penelitian ditunjukkan dalam grafik 3

Analisa dari data yang tergambar dalam
grafik 3 menunjukkan bahwa di PNJ masih
belum banyak yang mengikuti pelatihan
sesuai kopetensi maupun belum banyak
melakukan pelatihan K3.sangat minim
peran pekerja dalam budaya K3, namun
demikian PNJ telah melakukan
inventarisasi dosen dan karyawan yang
pernah ikut pelatihan serta menempatkan
personil yang dianggap kompeten untuk
bidang kerja yang berisiko .

Peningkatan Kesadaran K3
Hasil penelitian ditunjukkan dalam grafik 4

Tergambar dalam grafik 4 menunjukkan
bahwa di PNJ masih kurang dalam
melakukan penyuluhan K3 bagi pegawali
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lama maupun yang baru. Pada saat
mahasiswa akan melakukan praktek
dilakukan semacam brifing K3 terlebih
dahulu. Jarang dilakukan kegiatan tool box
meeting . Teguran maupun sangsi bahkan
penghargaan bagi sivitas yang melakukan
pelanggaran maupun jasa terhadap K3
belum dilakukan apresiasi.

Pelaksanaan Prosedur Kerja
Hasil penelitian ditunjukkan dalam grafik 5.

Pada grafik 5 menunjukkan bahwa di PNJ
sudah menyediakan APD bagi mahasiswa
maupun instruktur yang melakukan praktek
namun belum ditegaskan bagi pekerja
proyek  (kontraktor)  yang  bekerja
dilingkungan PNJ untuk melengkapi APD.
Proses pelacakan rekam jejak K3 dan
toolbox meeting belum terdokumentasi
dengan baik namun demikian sudah cukup
ada beberapa personil tingkat manajer yang
berperan dalam K3.

Pengelolaan Peralatan
Hasil penelitian ditunjukkan dalam grafik 6

Analisa dari data yang tergambar dalam
grafik 6 menunjukkan bahwa di PNJ masih
belum banyak melakukan dokumentasi dan
tindak lanjut pada hasil pemeriksaan alat.
Penyediaan P3K sudah ada dibeberapa
lokasi kerja terutama di bengkel dan
laboraturium , namun demikian PNJ telah
memiliki  Poliklinik yang ada dokter
jaganya.

Apar sudah ada dibeberapa gedung di PNJ
namun demikian sudah ada yang tidak
berfungsi, sudah ada hidran namun jarang
dilakukan  pengecekan  atau  jarang
digunakan untuk pelatihan.

Kesehatan Kerja
Hasil penelitian ditunjukkan dalam grafik 7

Pada grafik 7 menunjukkan bahwa di PNJ
sudah melakukan tes kesehatan pada saat
mahasiswa , instruktur , dosen dan
karyawan lain masuk di PNJ. Mengenai
prosedur pemberian perawatan medis bagi
mahasiswa dan sivitas yang lain belum
tersosialisasi  dengan  baik.  Program
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pemantauan kesehatan lingkungan beserta
penilaiannya belum banyak dilakukan oleh
PNJ.

Lingkungan Kerja

Hasil penelitian ditunjukkan dalam grafik 8
Pada grafik 8 menunjukkan bahwa di PNJ

sudah  memiliki  pengolahan  limbah
meskipun baru skala kecil namun demikian

belum tersosialisasi sistem manajemen
pengolahannya.  Mengenai indentifikasi
pembuangan limbah dan B3 belum

maksimal dilakukan oleh PNJ, termasuk
penangannanya MSDS. Prosedur tanggap
darurat belum banyak dilakukan pada setiap
lokasi kerja yang ada di PNJ.

Sertifikasi
Hasil penelitian ditunjukkan dalam grafik 9

Analisa dari data yang tergambar dalam
grafik 9 menunjukkan bahwa PNJ masih
belum banyak melakukan sertifikasi alat
dikementrian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi.Demikian pula dengan para
petugasnya, terutama oprator sudah ada
yang memiliki SKT maupun SKA.PNJ
masih perlu melakukan infentarisasi tentang
sertifikat dan melakukan langkah-langkah
pengambilan kebijakan guna mencegah
terjadinya kecelakaan.

KESIMPULAN
Penelitian dilakukan di PNJ dengan
melibatkan 100 responden yang terdiri

dari mahasiswa, dosen, karyawan dan
sivitas akdemika yang berada di PNJ.

Dari data hasil penelitian dan analisa data
tentang Sistem Manajemen Keselamatan
Dan Kesehatan Kerja (SMK3) PNJ
berdasarkan  PermenakerNo.05/Men/1996
dapat disimpulkan bahwa kondisi PNJ,
pada tingkat komitmen dan manajemen
perlu ditingkatkan pemahaman tentang
pentingnya K3 serta komitmen pimpinan
yang diprogramkan dalam  mencapai
keselamatan dan kesehatan Kkerja guna
menuju PNJ berbudaya K3.

Kampus dengan lingkungan yang sehat,
rapi dan indah dapat terwujud apabila
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ditangani oleh orang-orang yang
berkompeten dibidangnya dan didukung
oleh pengelolaan yang serius, mengingat
bahwa kecelakaan dapat terjadi dimana
saja dan kapan saja apabila tidak di antipasi.

Kecelakaan dan penyakit kerja masih cukup
tinggi karena disebabkan oleh kesalahan
manusia menduduki rangking paling atas,
selanjutnya kecelakaan diakibatkan karena
alam, alat dan material.

Hasil dan pembahasan pada penelitian
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ini
terkait dengan bidang :

1.
2.
3.

Komitmen & pengendalian komitmen
Manajemen risiko

Pembinaan, pelatihan dan kompetensi
pekerja

Peningkatan kesadaran K3
Pelaksanaan prosedur kerja
Pengelolaan peralatan
Kesehatan kerja

© N o g &

Lingkungan kerja

9. Sertifikasi

Dari kesembilan bidang yang diteliti sekitar
40% sampai 60% PNJ pada penilaian
kurang memadai di dalam penyelenggaraan
K3 yang berarti di dalamnya potensi bahaya
kecelakaan cukup besar, oleh karena itu
melalui penelitian ini disarankan untuk
membentuk wadah organisasi yang khusus
menangani tentang K3.

Dalam rangka mengurangi dan menekan
angka kecelakaan pada pelaksanaan
kegiatan belajar dan mengajar di PNJ
banyak hal yang harus dipenuhi dan
dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang
ada di dalam SMK3 yang meliputi:

Komitmen dan kebijakan perusahaan
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Perencanaan K3

Pelaksanaan telah

direncanakan

program  yang

Pengukuran tingkat keberhasilan dan audit
K3

Tinjauan manajemen untuk keberlanjutan

Saran lain yang dapat diberikan oleh
penelitian ini adalah PNJ harus konsekuen
dan komitmen di dalam melaksanakan
undang-undang keselamat kerja, serta selalu
melakukan pengawasan dan audit yang
teratur, sehingga dapat merencanakan arah
kebijakan tentang K3 dengan bertujuan
untuk menekan angka kecelakaan.
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Metode Alir Diagram Penelitian
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X KEBIJAKAN & KOMITMEN
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PNJ memiliki Kebijakan PNJ memiliki organisasi PNJ membagi secara jelas PNJ melakukan PNJ memonitoring
dan komitmen K3, yang K3 (P2K3), yang tanggung jawab dan  pengkajian secara berkala penyelesaian langkah-
telah di tetapkan oleh  mendapatkan pengesahan tanggung gugat K3 bagi  terhadap kinerja K3  langkah perbaikan dalam
pimpinan PNJ / dari dinas tenaga kerja ~ para manajer, penyelia waktu yang telah
manajemen setempat dan pekerja ditentukan
= Sangt tdk setuju m tdk setuju = Kurang setuju | setuju = Sangt setuju
Grafik 1: Kebijakan dan Komitmen
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Organisasi PNJ  Pekerja berperan serta  PNJ mempunyai  Prosedur pelaksanaan ~ Organisasi PNJ
melakukan dalam menentukan  sistem pengendalian  pekerjaan dibuat memiliki petugas
identifikasi bahaya pengendalian bahaya subkontraktor/vendor berdasarkan bahaya inspeksi/audit dan
penilaian bahaya dan dan kegiatan untuk untuk mematuhi yang teridentifikasi melaksanakan
pengendalian bahaya memperbaiki kinerja ketentuan K3, sebagai prosedur program
K3 bagian dari proses Inspeksi/Audit
pemilihan vendor/sub
kontraktor

M Sangt tdk setuju B tdk setuju ® Kurang setuju = setuju M Sangt setuju

Grafik 2: Manajemen Risiko

26




POLITEKNOLOGI VOL.13 NO.1 JANUARI 2014

PEMBINAAN, PELATIHAN DAN KOMPETENSI PEKERJA

60

Pekerja telah dilatih Organisasi PNJ  PNJ mempunyai daftar Untuk melaksanakan PNJ
dengan ketrampilan memberikan pelatihan rekaman pelatihan dan pekerjaan — pekerjaan mendokumentasikan
yang sesuai K3 yang spesifik  identitas peserta yang tertentu, telah pelatihan tanggap
untuk pekerjaa baru  telah mendapatkan  ditempatkan personil ~darurat dan uji coba
dan pelatihan pelatihan K3 yang memiliki tanggap darurat?
penyegaran untuk kompetensi yang
pekerja lama. cukup, sesuai bidang

m Sangt tdk setuju ® tdk setuju ™ Kurang setuju =*¥&Wf = Sangt setuju

Grafik 3: Pembinaan, Pelatihan Dan Kompetensi Pekerja

60 PENINGKATAN KESADARAN K3
50
40
30
20
10 -
0 .

Selalu dilakukan Selalu dilakukan Secara rutin Memberikan Pemberian teguran
penyuluhan K3 bagi  briefing K3 untuk dilaksanakan penghargaan bagi atau sangsi bagi
pegawai/pekerja baru  seluruh kondisi dan  pertemuan-pertemuan individu atau pelanggaran peraturan

tindakan berbahaya K3 (Safety tool box kelompok yang penerapan K3
sebelum melaksanakan meeting) konsisten dalam

B Sangt tdk setuju  plketplrsetuju B Kurang setujumelal@asgéuwjus M Sangt setuju

Grafik 4: Peningkatan Kesadaran K3

60
50
40
30
20

10 -

PELAKSANAAN PROSEDUR KERJA

PNJ menyediakan APD PNJ mempunyai proses PNJ mempunyai proses Rapat “tool box™ harian Personil tingkat tingkat

(Alat Pelindung Diri) yang terdokumentasi untuk melacak dan rapat K3 manajer beperan serta
sesuai dengan tingkat untuk menilai/identifikasi pelaksanaan rekomendasi dilaksanakan dan hasil dalam rapat keselamatan
risiko bahaya bahaya kerja termasuk  dan langkah perbaikan rapat didokumentasikan
tugas/pekerjaan, tempat  dalam waktu yang telah dengan risalah dan daftar
kerja, kondisi ditentukan pesertanya

alam/lingkungan dan
bahan/material

= Sangt tdk setuju = tdk setuju = Kurang setuju = setuju = Sangt setuju

Grafik 5: Pelaksanaan Prosedur Kerja
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70

PENGELOLAAN PERALATAN

PNJ melaksanakan, PNJ menyediakan peralatan P3K,  Peralatan operasional yang Ditempat kegiatan kerja Jumlah peralatan pemadam
mendokumentasikan dan (minimal terdapat Kotak Obat digunakan benar-benar memiliki disediakan APAR sesuai kebakaran yang disediakan,
menindak lanjuti hasil yang berisi obat — obatan P3K)  jaminan keselamatan tiap alat peraturan perundangan dan  memenuhi standar keselamatan,
pemeriksaan/inspeksi pada berupa sertifikat kelaikan dilengkapi dengan sistem baik dalam jenisnya, dan
peralatan operasi (misalnya peralatan. proteksi kebakaran lainnya jumlahnya

crane, forklift)

M Sangt tdk setuju m tdk setuju

Grafik 6: Pengelolaan Peralatan

KESEHATAN KERJA

PNJ melakasanakan ~ PNJ mempunyai prosedur PNJ mempunyai program  PNJ melaksanakan Dilakukan penilaian
pemeriksaan kesehatan ~ pemberian perawatan  pemantauan penggunaan pemantauan Industrial kesehatan pekerja
pada pekerja sebelum medis bagi pekerja bahan/obat-obatan Hygiene / kesehatan sebelum melakukan
penempatan kerja terlarang lingkungan pada pekerja pekerjaan (berdasarkan
(karyawan baru) kondisi fisik dan kondisi

medis terhadap pekerjaan
yang akan dilaksanakan)

B Sangt tdk setuju ™ tdk setuju M Kurang setuju = setuju ™ Sangt setuju

Grafik 7: Kesehatan Kerja

60

LINGKUNGAN KERJA

50

40

30

PNJ mempunyai Semua pembuangan  PNJ mempunyai Prosedur ~ PNJ memantau dan PNJ menjamin bahwa
manajemen pengelolaan limbah sudah Tanggap Darurat (PTD) memonitor penggunaan pengendalian B3,
limbah teridentifikasi yang spesifik untuk dan pengelolaan bahan dilengkapi MSDS
tempat kerja beracun dan berbahaya ( (Lembar Keselamatan
B3) Bahan Berbahaya) yang
terkini

B Sangt tdk setuju M tdk setuju M Kurangsetuju ™ setuju M Sangt setuju

Grafik 8: Lingkungan Kerja
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SERTIFIKASI

Sebagian besar alat ~ Sebagian besar tenaga  Sebagian besar tenaga  Sebagian besar tenaga Persyaratan sertifikasi di Persyaratan sertifikasidi ~ PNJ menetapkan

peralatan produksi PNJ  kerja operator PNJ  ahli PNJ bersertifikat terampil PNJ patuhi hanya sekedar patuhi karena ada langkah-langkah
disertifikasi layak sudah mempunyai sudah mempunyai bersertifikat memenuhi persyaratan keinginan untuk peningkatan kepatuhan
operasi dari sertifikat ijin operasi sertifikat ahli (SKA) dariketerampilan (SKT) dari perundang2-an meningkatan kompetensi pemenuhan persyaratan
Disnakertrans (S10) dari Disnakertrans Disnakertrans Disnakertrans dan mencegah terjadinya sertifikasi personil dan
kecelakaan peralatan

M Sangt tdk setuju ® tdk setuju ® Kurang setuju B setuju B Sangt setuju

Grafik 9: Sertifikasi

29




IMMANUEL P, KUSUMO DRADJAD S, MANAGEMEN KESELAMATAN DAN..........

30



